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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menjelaskan
hubungan antara konsep diri dan dukungan sosial keluarga dengan school
well-being pada siswa SMP N X Playen Gunungkidul. Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa-siswi kelas VII, VIl dan IX SMP N X playen
Gunungkidul.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan membagikan
tiga skala yang terdiri dari Skala school well-being, Skala konsep diri, dan
Skala dukungan sosial keluarga. Data yang diperoleh dalam penelitian ini
kemudian di analisis menggunakan teknik analisis regresi berganda
program SPSS Versi 17.00 for windows.

Hasil penelitian ini menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara
konsep diri dan dukungan sosial keluarga dengan school well-being pada
siswa SMP menghasilkkan R = 0,271 dengan p = 0,025 (p<0,05). Hasll
korelasi selanjutnya menghasilkan koefisien korelasi antar variabel konsep
diri dengan school well-being, r = 0,276 dengan p = 0,008 (p<0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang singnifikan antara
konsep diri dengan school well-being. Variabel dukungan sosial keluarga
dengan school wellbeing menghasilkan r = 0,109 dengan p = 0,283
(p>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat tidak ada hubungan antara
dukungan sosial keluarga dengan school well-being.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada hubungan positif yang
signifikan antara konsep diri dan dukungan sosial keluarga dengan school
wellbeing pada siswa SMP N X Playen Gunungkidul. Dari analisis ini
diperoleh R square = 0,074 sehingga konsep diri dan dukungan sosial
keluarga memberikan sumbangan efektif sebesar 7,4% terhadap school
well being.

Kata kunci: Konsep diri, school well-being, dukungan sosial keluarga
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Abstract

The purpose of this study is to find out and explain the relationship
between self-concept and family social support with school well-being
among students of Junior High School X Playen Gunungkidul. The subjects
in this study were students in grades VII, VIII and IX Junior High School X
Playen Gunungkidul.

This study uses a quantitative method by distributing three scales
consisting of the Well-Being School Scale, the scale of self-concept, and
the scale of family social support. Data obtained in this study were then
analyzed using SPSS Version 17.00 for windows.

The results of this study indicate that there is a significant relationship
between self-concept and family social support with school well-being in
junior high school students resulting in R = 0.271 with p = 0.025 (p <0.05).
The results of the next correlation results in a correlation coefficient between
the self-concept variables and school well-being, r = 0.276 with p = 0.008 (p
<0.05). This shows that there is a significant positive relationship between
self-concept and school well-being. Variable family social support with
school wellbeing produces r = 0.109 with p = 0.283 (p> 0.05). This shows
that there is no relationship between family social support and school well-
being.

The conclusion of this study is that there is a significant positive the
relationship between self-concept and family social support with school well-
being among students of Junior High School X Playen Gunungkidul. From
this analysis obtained R square = 0.074 so that self-concept and family
social support make an effective contribution of 7.4% to school well being.

Keywords: Self-concept, school well-being, family social support
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PENDAHULUAN

Sekolah merupakan lingkungan pendidikan yang secara sengaja
dirancang dan dilaksanakan dengan aturan-aturan yang ketat seperti harus
berjenjang dan berkesinambungan sehingga disebut pendidikan formal.
Selain itu sekolah menyelenggarakan proses pembelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan. Lingkungan sekolah juga menyangkut
lingkungan akademis, yaitu sarana dan pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar, berbagai kegiatan kurikuler, dan lain sebagainya Syaodih (2004).

Berbicara tentang pendidikan erat kaitannya dengan sekolah. Sekolah
adalah sebuah institusi pendidikan formal, yang fungsi nya tidak hanya
sebagai tempat menuntut ilmu saja, melainkan juga sebagai tempat
pembentukan moral, karakter, pengembangan minat serta bakat para siswa
Santrock (2007). Harapannya sekolah dapat memberikan pengalaman
terbaik bagi para siswa sehingga mampu membuat para siswa merasa
nyaman dan bahagia ketika berada di sekolah.

Pernyataan ini di dukung oleh Frost (2010) bahwa sekolah yang baik
merupakan sekolah yang mampu memberikan pengalaman terbaik bagi
para siswa sehingga membuat siswa-siswinya merasa sejahtera, aman,
nyaman dan bahagia (well-being) ketika berada di lingkungan sekolah. Hal
ini dapat membantu menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif
dan tercapainya tujuan pembelajaran itu sendiri.

Rumini dan Sundari (2004) menyatakan bahwa masa remaja adalah

peralihan dari masa anak dengan masa dewasa yang mengalami



perkembangan semua aspekl fungsi untuk memasuki masa dewasa.
Rentang waktu usia remaja ini biasanya dibedakan atas tiga, yaitu 12 - 15
tahun adalah masa remaja awal, 15 - 18 tahun adalah masa remaja
perlengahan, dan 18 - 21 tahun adalah masa remaja akhir.

Kesejahteraan para siswa mampu mempengaruhi optimalisasi siswa
saat berada di sekolah. Konu & Rimpela (2002), mengatakan school well-
being model memberikan indikator kesejahteraan sekolah, meliputi empat
aspek yaitu: kondisi sekolah (having), hubungan sosial (loving), pemenuhan
diri (being), dan status kesehatan (health status). Demikian, ke empat aspek
school well-being yang dapat mempengaruhi kebahagiaan siswa dalam
bersekolah. School well-being menjadi penting untuk diterapkan di sekolah,
karena siswa yang sejahtera akan dapat belajar lebih efektif, aktif dan dapat
memberi kontribusi positif pada sekolah dalam mengikuti pelajaran dan
kegiatan di kelas maupun di luar kelas.

Konsep diri adalah semua bentuk kepercayaan, perasaan, dan
penilaian yang diyakini individu tentang dirinya sendiri dan mempengaruhi
proses interaksi sosial dengan lingkungan sekitar. Konsep diri tidaklah
langsung dimiliki ketika seseorang lahir di dunia melainkan suatu rangkaian
proses yang terus berkembang dan membedakan individu satu dengan
yang lainnya Tarwoto (2003).

Dukungan sosial kelurga berupa kesenangan yang dirasakan,
peghargaan akan kepedulian, membantu orang untuk bisa memahami

orang lain maupun bantuan yang diterima individu dari keluarga, selain itu



individu yang mendapatkan dukungan sosial juga merasakan adanya
bantuan disaat butuh atau bahaya Sarafino (2006).

Konsep diri dan dukungan sosial keluarga sangat berpengaruh
terhadap school well being karena perkembangan remaja setiap individu
berbeda satu dengan yang lain, dia merasa menganggap dirinya benar tapi
belum tentu menurut orang lain benar dan keluarga sangat berperan dalam
membentuk individu yang berperilaku sopan dan peduli terhadap sesama.

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka dengan ini
penulis melakukan sebuah penelitian yang berjudul “Hubungan antara
Konsep Diri dan Dukungan Sosial Keluarga Dengan School Well-Being

Pada Siswa SMP N X Playen Gunungkidul”.

METODE PENELITIAN

Populasi adalah sekelompok subjek yang hendak dikenai generalisasi
hasil penelitian. Populasi juga dibatasi sebagai kumpulan individu, benda,
atau objek yang mempunyai sifat atau karakteristik yang sama dan dapat
diamati serta dibedakan dari kelompok subjek Azwar (2015). Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas VI, VIl dan kelas IX SMP N X
Playen dengan jumlah 233 orang.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah menggunakan skala. Azwar (2015) menjelaskan bahwa metode
skala adalah metode pengumpulan data yang mengungkap konstrak dan

konsep psikologis yang menggambarkan aspek individu. Skala yang



digunakan yaitu skala school well-being, skala konsep diri, dan skala
dukungan sosial keluarga dengan model Likert. Skala perilaku berisi
pernyataan-pernyataan perilaku, yaitu suatu pernyataan mengenai objek
perilaku. Pernyataan sikap terdiri atas dua macam, yaitu pernyataan yang
favorabel (mendukung atau memihak pada objek perilaku) dan pernyataan
unfavorabel (tidak mendukung objek perilaku) Azwar (2015).

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi
(content validity) yaitu sejauh mana item-item dalam tes mencakup
keseluruhan kawasan isi yang hendak diukur oleh tes tersebut. Tes tersebut
isinya harus relevan dan tidak keluar dari batasan tujuan pengukuran Azwar
(2015). Dalam penelitian ini, pengujian terhadap isi tes menggunakan
professional judgement yaitu orang yang memiliki keahlian dalam
bidangnya, sehingga peneliti meminta pertimbangan kepada dosen
pembimbing untuk mengetahui sejauh mana aitem-aitem tersebut
mencerminkan perilaku yang hendak diukur.

Setelah melakukan uji coba, peneliti menggunakan indeks daya beda
aitem dengan melihat tabel corrected item-total correlation Azwar (2015).
Aitem yang nilainya di bawah 0,25 dipertimbangkan untuk digugurkan.

Reliabilitas diperoleh dengan mengkorelasikan aitem yang satu
dengan yang lain. Koefisien reliabilitas berada pada rentang angka dari O
hingga 1,00. Semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati angka 1,00
maka pengukuran semakin reliabel. Sebaliknya, jika koefisien reliabilitas

mendekati angka 0 maka pengukuran semakin tidak reliabel Azwar (2015).



Penelitian ini menggunakan teknik reliabilitas koefisian alpha yang
diukur berdasarkan skala Alpha Cronbach’s 0 sampai 1 dengan
menggunakan bantuan program pengolah data SPSS 17.0 for windows.

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi
yang dapat digunakan untuk menganalisis hubungan lebih dari satu variabel
independen (bebas) dengan satu variabel dependen (tergantung).

Keseluruhan perhitungan menggunakan bantuan program pengolah
data SPSS 17.0 for windows untuk menguiji hipotesis, sebelum dilakukan uji
hipotesis didahului dengan uji asumsi yang meliputi uji normalitas, uji

linieritas, dan uji multikolinieritas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya
hubungan positif yang signifikan antara konsep diri dan dukungan sosial
keluarga dengan school well-being pada siswa SMP N X Playem Gunung
kidul dengan nilai R=0,271 dan p=0,025 (p<0,05). Artinya, konsep diri dan
dukungan sosial keluarga akan mempengaruhi tinggi rendahnya school
well-being pada siswa SMP N X Playen Gunungkidul. Semakin tinggi
konsep diri dan dukungan sosial keluarga, maka semakin tinggi school well-
being pada siswa. Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, maka
peneliti dapat menyimpulkan bahwa hipotesis mayor yang diajukan
diterima. Hal ini di dukung dengan penelitian Rositawati & Difa (2017)

bahwa school well being dengan student engagement memiliki hubungan



yang kuat dan signifikan. Arah dari hubungan ini adalah positif, artinya
semakin tinggi school well-being maka semakin; tinggi pula student
engagement, begitu pun sebaliknya semakin rendah school well being

maka semakin rendah pula student engagement.

Analisis korelasi selanjutnya adalah untuk mengetahui korelasi antara
variabel konsep diri dengan school well-being. Pada hasil analisis data
diperoleh skor partial = 0,265 dengan nilai p = 0,006 (p< 0,05). Jadi hal ini
menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang sangat signifikan antara
konsep diri terhadap school well-being. Jadi hipotesis minor pertama
peneliti di terima. Berdasarkan hasil penelitian Ami (2016) memperlihatkan
bahwa konsep diri mempunyai hubungan positif dengan prestasi belajar
siswa, siswa dengan konsep diri positif memiliki motivasi yang tinggi untuk
belajar dan menjadikan semangat dan tidak mudah menyerah dalam

mencapai prestasi belajar baik di sekolah.

Analisis korelasi selanjutnya adalah untuk mengetahui korelasi antara
variabel dukungan sosial keluarga dengan school well-being. Pada hasil
analisis data diperoleh skor partial = 0,109 dengan nilai p = 0,276 (p< 0,05).
Sehingga hal ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan
antara dukungan sosial keluarga terhadap school well-being. Sehingga
hipotesis minor kedua peneliti di tolak. Hal tersebut sejalan dengan hasil
penelitian Mackinnon (2012) yang menemukan bahwa dukungan sosial

tidak berpengaruh terhadap prestasi akademik siswa.



Sumbangan efekif dari konsep diri dan dukungan sosial keluarga
terhadap school well-being sebesar 7,4%; Artinya, sebesar 7,4% konsep
diri dan dukungan sosial keluarga mempengaruhi school well-being.
Sisanya, yaitu sebesar 92,6% dipengaruhi oleh faktor lain diluar konsep diri
dan dukungan sosial keluarga. Berdasarkan hasil penelitian, dapat
diketahui bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi school well being
adalah konsep dan dukungan sosial keluarga. Hubungan yang positif
mengindikasikan bahwa semakin tinggi kemampuan konsep diri dan
dukungan sosial keluarga siswa maka semakin tinggi pula tingkat
kesejahteraan siswa. Sumbangan efektif konsep diri terhadap school well-
being sebesar 6,72%.

Kedua hasil di atas dapat diketahui bahwa sumbangan efektif konsep
diri lebih besar dibandingkan sumbangan dukungan sosial keluarga. Hal ini
dikarenakan oleh adanya faktor eksternal lain yang tidak teliti oleh
peneneliti. Faktor eksternalnya seperti pola asuh orang tua, teman sebaya,
peranan penampilan fisik dan peranan harga diri Saraswatia, dkk (2015).

Berdasarkan hasil kategorisasi variabel konsep diri, terdapat 15 siswa
memiliki dukungan sosial pada kategori rendah, 79 siswa berada pada
kategori sedang, dan sebanyak 6 siswa memiliki dukungan sosial pada
kategori tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa mayoritas subjek dalam
penelitian ini memiliki tingkat konsep diri yang sedang.

Pada hasil kategorisasi dukungan sosial keluarga, terdapat 16 siswa berada

pada dukungan sosial keluarga kategori rendah, 80 siswa berada pada



kategori sedang, dan sisanya yaitu 4 siswa berada pada Dukungan sosial
keluarga kategori tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa mayoritas subjek
dalam penelitianjlini memiliki dukungan sosial keluarga dengan kategori
sedang.

Hasil kategorisasi school well-being terdapat 8 siswa memiliki school
well-being atau kesejahteraan sekolah pada kategori rendah, sedangkan 88
siswa berada pada kategori sedang, dan sisanya yaitu 4 siswa memiliki
school well-being atau kesejahteraan sekolah pada kategori tinggi. Hal
tersebut menunjukkan bahwa mayoritas subjek dalam penelitian ini memiliki
tingkat school well-being pada kategori sedang.

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, sehingga keterbatasan
tersebut bisa dijadikan bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya,
berikut keterbatasan dalam penelitian ini:

Saat penyebaran skala, peneliti mengalami kendala yaitu penyebaran
skala secara random tidak dapat dilakukan dikarenakan kondisi dan situasi
kelas yang tidak memungkinkan hal tersebut untuk dilakukan. Kemudian
sulit mengkondisikan kelas ketika akan memasuki jam istirahat serta
kurangnya pemberian instruksi dari peneliti, sehingga beberapa siswa
banyak yang bertanya cara pengisian skala. Saat di dalam kelas juga
banyak siswa mengisi skala dengan serius dan ada juga mengisi skala
denga tidak serius juga, ada bermain juga saat mengisi skalanya, dan kalau
selesai mengisi skala mereka banyak yang bermain dan pengen cepat

keluar kelas untuk istirahat



KESIMPULAN

Ada hubungan yang signifikan antara konsep diri, dukungan sosial
keluarga dan school well-being. Artinya, semakin tinggi konsep diri dan
antara dukungan sosial keluarga maka semakin tinggi school well-being
pada siswa. Sebaliknya, semakin rendah konsep diri dan antara
dukungan sosial keluarga maka semakin rendah school well-being pada
siswa. Ada hubungan positif yang signifikan antara dimensi konsep diri
dengan school well-being. Artinya, semakin tinggi konsep diri yang dimiliki
anak maka semakin tinggi school well-being pada siswa. Sebaliknya,
semakin rendah konsep diri maka semakin rendah school well-being pada
siswa. Tidak ada hubungan yang signifikan dukungan sosial keluarga
dengan school well-being.

Sumbangan efektif dimensi konsep diri terhadap school well-being
sebesar 6,72%. Pengaruh konsep diri terhadap school well-being lebih
besar dari pada dukungan sosial keluarga. Adapun variabel lain yang
menyumbang hubungan terhadap variabel school well-being sebesar

92,6%.
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